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Oknum Pejabat Benteng Diduga Terlibat

BENGKULU - Tersangka FG, Ben-
dahara Dinas Kesehatan (Dinkes) Ka-

bupaten Bengkulu Tengah (Benteng).

mulai bernyanyi. Melalui Nediyanto
Ramadhan, SH, MH selaku Penasi-
hat Hukum (PH) nya, FG mengaku
beberapa pejabat penting di Benteng
juga terlibat dalam perkara dugaan
pemotongan dana yang dikelola
Dinkes tersebut.

Maka dari itu, Nediyanto berharap
pihak-pihak yang sudah disebut

oleh kliennya dihadapan penyidik

yang dituangkan dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BAP), agarikut ditetap-
kan sebagai tersangka oleh penyidik
Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda
Bengkulu. “Harapan saya selaku
kuasa hukum tersangka FGini, dalam
rangka mencari kebenaran materil,

mengganggu proses penyidikan,
namun Nediyanto menegaskan,
nama-nama pihak yang diduga
terlibat tersebut sudah dibeberkan
semuanya oleh kliennya di dalam
BAPsecaragamblangdan jelas sesuai
dengan fakta sebenarnya.

“Ya pejabat penting di Benteng di-
dugaterﬁbat,mohonmaafsayabelum
bisa menyampaikannya sekarang,
namun itu dipastikan sudah disam-
paikan semua ke penyidik, sudah
dituangkan dalam BAP,’ tambahnya.

Sebelumnya Direktur Reskrimsus
Polda Bengkulu Kombes Pol. Ahmad
Tarmizi mengakui jika atas keteran-
gan yang disampaikan tersangka
FG akan dipelajari terlebih dahulu
pihaknya. Dalam mengusut perkara

ini, kata dia, jika memang alat bukti

- sebenarnya oleh kli
- dapat menyeret tersangka lainnya

kami minta semua pihak yang dis-
ebut tersangka yang terlibat dalam
pemotongan uang segala macam,
kami minta segera ditetapkan ter-
sangka,’ tegas Nedi

dalam penetapan te
menjadi kewenangar
Subdit Tipidkor Polda Bengkulu.

Untuk itulah, merekaberharap den-

gan sudah diungkapkan fakta-fakta
nnya tersebut

yang juga tentunya t serta ber-
tanggungjawab. “
penetapan tersan
jadi kewenangan dari penyi
Nediyanto.

Meskipun belum
media lantaran di

' ujar

isa dipublis ke
watirkan akan

cukup maka tentu a
tersangka baru.

Namun bila bukti tidak cukup, maka
pihaknya tidak akan memaksakan
penetapanters baru. “Akankita
lihat dan kita pelajar atas keterangan
yang disampaikan tersangkaini,’ kata
Tarmizi. Untuk diketahui, FG sendiri
masih menjadi tersangka tunggal
buntut dari Operasi Tangkap Tan-
gan (OTT) yang dil idi
Ditreskrimsus Polda Bengkulu yang

kang Kantor Bupati

OTT tersebut dil
pasca didapatkan
naan dengan adan
tongan dalam pen
yangdikelolaDi
nilai Rp 3,2 miliar. (

indikasi pemo-
istribusian dana
Benteng dengan

e)



